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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Mujammil Qomar
(Guru Besar bidang, Pemikiran Modern Dalam Islam
dan Mantan Ketua STAIN Tulungagung)

ajian hadis di dunia Islam secara umum bisa dikatakan sangat

kurang dibandingkan dengan kajian Islam dalam bidang

pemikiran tafsir Quran, kalam, tasawuf, fikih maupun filsafat.’
Hal ini sekilas tampak wajar karena hadis, menurut Quraish Shihab,
termasuk ilmu yang sudah matang dan terbakar. Beberapa kaidah
sudah ditetapkan oleh ulama klasik dan dianggap bahwa generasi
berikutnya tinggal menerapkannya. Namun demikian pandangan di
atas kurang wajar jika dilihat dari sisi urgensi hadis untuk ditelaah
dan dikaji secara proporsional dan berkesinambungan sebagai suatu
disiplin ilmu. Bagaimana kaidah itu dibentuk dan bagimana praktek
periwayatan hadis yang menggunakan model yang berbeda antara satu
orang dengan lainnya pasti akan mempengaruhi eksistensi hadis yang
ada, dipilih dan disebarluaskan.

Hadis di satu pihak menempati ruang pemikiran umat Islam yang
demikian urgen namun di lain pihak hadis memiliki banyak problem
yang perlu dikaji. Problem otentisitas: bagaimana hadis ditransfer
dari generasi satu ke generasi berikutnya dan problem pemahaman:

| Di beberapa program pascasarjana di Indonesia ditemukan bahwa gairah
mengkaji hadis dirasa kurang jauh dibanding untuk mengkaji al-Quran maupun
pemikiran Islam lainnya. Tesis dan disertasi tentang hadis jauh lebih sedikit secara
kuantitas dibanding dengan kajian di bidang keislaman lain.
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bagaimana hadis dipahami dan dijadikan sandaran by, d
. T
ctika adalah wilayah yang demikian penting. Sayang sekali, .,

rd

kajian dalam wilayah ini bisa dikatakan kurang, dan hany, bery,
pengulangan-pengulangan yang tidak produkuf. Hal iny by, 4, W
dari beberapa karya baik klasik maupun modern yang berbicyr, tlentar
kaedah sanad dan matan hadis secara deskriptif an sich. Dj Samping
juga ditemukan bahwa satu tema, misalnya tentang riwayah b g/ ml,J N
vang ditulis oleh ulama dari jaman al-ar-Ramahurmuziy dan . fakim,
hingga era sekarang hanya mengulas bagaimana hukum meriwayatky,.
hadis secara makna. Paling tidak belum dilakukan sistematisas atae
dinamika yang ada dalam praktek periwayatan hadis secara maknay,
itu.

Dari sisi bagaimana hadis ditransfer dari satu generasi ke generas;
berikutnya, tampak bahwa kajian ini lebih hidup dan berkcmbang
dalam dataran kajian yang kurang tersebut, terutama disebabkan adanys
serangan pemikiran dari kalangan orientalis yang mengharuskap
umat Islam untuk merespon atau menyerang balik. Respon yang lahir
umumnya untuk kepentingan membela diri baik secara ilmiah ataupun
apologetik.

Dari sisi bagaimana diperlukan sistematisasi atas dinamika
pemikiran hadis, maka buku yang ada di tangan pembaca ini sungguh
sangat membantu. Buku ini tidak hanya sekadar menjelaskan
bagaimana ulama berbeda dalam menetapkan hukum dan kaedah
riwayah bi al-ma’na tetapi juga menjelaskan bagaimana implikasi yang
ada dan tetap ada karena aktivitas periwayatan hadis secara makna itu.
Bagaimana seorang periwayat melakukan pemotongan matan hadis,
penempatan di awal dan di akhir suatu matan, bagaimana dilakukan
penggantian lafal dan seterusnya. Hal ini tentu berimplikasi lebih jauh
kepada bagianmana hadis yang akan dijadikan hujjah dan mengapa lafal
yang lain kurang dipertimbangkan menjadi hujjah dan sebagiannya
bahkan diabaikan.

Kajian yang dilakukan oleh saudari Salamah Noorhidayati,M.A
ini selaku pengampu mata kuliah ‘Ulumul Hadis yang memang dibfkﬂlﬁ
perangkat ‘ulum al-hadis merupakan terobosan upaya sistematisast
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dalam kajian ar-riwayah bi al-mana sekaligus menjelaskan bagaimana
praktek periwayatan hadis dengan cara demikian berlangsung secara
sangat semarak. Implikasinya tentu akan berbeda sekiranya lafal yang
disampaikan oleh seorang periwayat adalah lafal asli sesuai dengan apa
yang didengar dan diterima dari gurunya kemudian disampaikan apa
adanya tanpa perubahan, yakni ar-riwi yah bi al-lafzi.

Buku yang semula merupakan karya ilmiah untuk mendapatkan
gelar kesarjanaan ini merupakan upaya penyebarluasan gagasan, ide
dan pikiran, Sebagai penjual ide, akan merupakan kebanggaan jika
masyarakat membacanya dengan cara merespon secara kreatif akademik.
Apalagi karya ini di tahun 2006 juga dipilih oleh Departemen Agama
sebagai salah satu skripsi terbaik tingkat nasional, maka meluangkan
membacanya merupakan hal yang sangat bermanfaat.

Kajian hadis semisal ini merupakan upaya yang perlu dilanjutkan
tanpa menafikan upaya yang juga penting yaitu bagaimana hadis yang
sudah ada ini dipahami dan diberikan makna secara kontekstual
agar pemahaman atas ajaran Islam menjadi jawaban dan solusi atas
problem yang ada, bukan malah menjadi bagian dari problem itu
sendiri. Tantangan terhadap reaktualisasi pemahaman Islam yang lahir
dari teks-teks suci Islam dituntut mampu mencerahkan pemikiran
umat Islam. Untuk mencerahkan pemikiran itu, diperlukan upaya
yang sungguh-sungguh dari banyak ahli dalam mengajarkan dan
menampilkan wajah Islam secara cerdas sehingga diperlukan banyak
perspektif dari keilmuan kontemporer yang perlu dipertimhungkan
untuk diintegrasikan.

Terlepas masih ada kekurangan tertentu dalam buku ini, kelahiran-
nya harus disambut positif. Berangkal dari kebiasaan membaca dan
berbicara, kita telah mencoba terbiasa membaca dan menulis, Apalagi
bagi dosen sebagai peneliti yang bertugas mengajar maka tradisi
menaruh pemikiran di atas pena merupakan tradisi baik yang perlu
terus digalakkan. Kita perlu mencermati semboyan “write or to be
forgotten” atau tulislah, kalau tidak kamu akan dilupakan. Semoga
tulisan ini sebagai bagian embrio yang mulai tumbuh subur di STAIN

Dr. Salamah Noorhidayshi. MAg [V]



UCAPAN TERIMAKASIH

uku ini membahas tentang salah satu bidang kajian ilmu hadis

yang sangat penting yaitu metode periwayatan hadis. Metode

priwayatan hadis sendiri dibagi ke dalam dua bagian besar:
metode periwayatan dengan lafal dan metode periwayatan secara
makna. Yang pertama sangat jarang dilakukan meskipun ia ada dalam
periwayatan hadis sedangkan jenis kedua adalah yang paling umum
digunakan, namun perhatian tentang hal ini dirasa sangat jarang,
Yang jarang inipun bisa dikatakan tidak cukup komprehensif. Dengan
memperhatikan keumuman penggunaan jenis periwayatan ini dan
jarangnya kajian tentang persoalan yang dimaksud, maka kajian dalam
buku ini dianggap penting.

Kajian tentang periwayatan hadis secara makna adalah kajian yang
sangat pelik yang hingga kini belum ada sutau kajian yang bisa dikatakan
elaboratif dan tuntas, meskipun buku ini juga tidak berpretensi ingin
dianggap tuntas. Kajian pendahuluan yang menyangkut definisi dan
hukum penggunaannya mungkin telah banyak dilakukan. Namun
bagaimana bentuk periwayatan ini terjadi dan membawa implikasi yang
serius nampaknya belum banyak disentuh. Sebagai sebuah keprihatinan
terhadap realitas perbedaan redaksi yang muncul dalam koleksi hadis
sebagai sumber ajaran Islam yang hingga kini masih merupakan problem
bagi dan dalam pengkajian hadis, studi ini ingin menempatkan kajian
periwayatan secara makna (ar-riwayah bi al-ma’na ) yang merupakan
model terbesar pola periwayatan dalam hadis nabi dalam spektrum
luas kajian hadis yang sungguh penting. Sehingga dengan kajian ini
akan dapat diketahui berbagai problematika yang muncul dalam model

Dr. Salamah Noorhidayat, MAg [Vii]



® S_ L Thai
tan hadis yang telah berlangsung selama proses periwayatan,
periwaya -

o ia di n. _
hm;,balm i:h't-:uk%lkﬁ ikasi model periwayatan bi ﬁf-m_ﬂ'rm yang cukup
Mengingat imp maksud hadis, buku ini diharapkan dapay
menjadi pengantar yang dapat me"gamhkﬂn Pemham b,afldlé??iamn
.nokaii hadis dan pemaka hadis yang nota b':fle ban?’-l : a angan
A memakai hadis-hadis Nabi sebagai dasar
: kesalahan pengambilan suatu riwayat
tertentu dan mengabaikan riwayat lain yang “"“_“Ek_i” didukung r‘i“:ﬂ?&t
lain yang lebih kuat. Namun demikian studi ini 5;."1,113 sekali tidak
berpretensi mampu menyuguhkan k”“mmhan‘ﬂnahm }'angllcngkap
tentang berbagai riwayat, namun akan menampilkan berbag_:afl contoh
vang diharapkan dapat dipakai sebagai pembanding dalam kajian hadis

besar dalam melahirkan

umat [slam yang serin
berfikir sehingga akan terjaga dari

selanjutnya,

Buku yang ada di tangan pembaca ini awalnya merupakan karya
skripsi sebagai tugas akhir kesarjanaan penulis di jurusan Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga (sekarang menjadi
UIN) yang kemudian mengalami modifikasi dan penambahan dalam
beberapa hal yang dianggap layak, terutama contoh-contoh yang
memang penting dimasukkan. Selanjutnya karya ini pernah diterbitkan
oleh penerbit Teras Yogyakarta. Karena perkembangan pengetahuan
dan ditemukannya contoh-contoh yang baru yang relevan serta alasan
teknis lainnya, maka edisi revisi buku ini dianggap tepat waktunya
untuk diterbitkan mengingat perhatian pembaca yang banyak yang
menunggu diterbitkan ulang dalam bentuk yang lebih lengkap yang
selanjutnya dicetak dalam bentuk seperti yang ada di tangan pembaca.

Dalam kcsempntan ini, kami sekali lagi ingin mEn}rampaikan
terima kasih kepada beberapa pihak terutama Bapak Drs. H.A. Cholig
Muc!mlar. M.5i dan Drs. H. Chumaidi Syarif Romas, M.Si yang saat itu
Eﬁ';]::;i: l::::;j?;,::;:;; j:.:;t:;:n Tafsir Hadis. li'ak Cholig jugi
Drs. Machfudz Masduki, MA j’ |:u‘am:1 o Suryad, M.Ag. Baps
selaku penguiji skripsi v;;:n. fm. “pak Drs, Agung Danarto, MAg

- yang masukannya menambah bobot studi ini
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dan seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin yang telah tukar
pikiran selama ini, kepada mereka dihaturkan beribu terima kasih

Tidak lupa, penghargaan dan ucapan terima kasih juga disampaikan
kepada Bapak K.H. Hasan Abdullah Sahal, sebagai salah satu Pimpinan
PM Darussalam Gontor Ponorogo yang selalu menjadi “ayah” dengan
nasehat yang sejuk dan yang telah merelakan berbagai buku hadis beliau
diusung ke kota Yogyakarta. Restu ini tentu melebihi sekedar ijin namun
juga keikhlasan yang tiada tara dari Beliau.

Nama yang harus juga discbut adalah Prof. Dr. H. Mujamil, M.Ag
sebagai (mantan) Ketua STAIN Tulungagung yang selalu mendorong
penulis untuk terus berkarya dan menerbitkannya yang sckaligus
memberi kata pengantar buku ini. Demikian pula kepada Dr Ngainun
Naim yang menjembatani dan mendorong diterbitkannya ulang buku
ini dalam edisi revisi. Kepada mereka disampaikan banyak terima kasih.

Demikian pula ucapan terimakasih juga teruntuk sahabat sejatiku,
Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA yang hingga kini mendampingi dalam
suka maupun duka, dan sekaligus sebagai editor naskah ini. Teruntuk
pula keempat permata hatiku: ananda Izzah Nur Fadhila, Zidan Kamal
Makarim, Faisal Reza Habibi, Zaneta Kamila Putri yang mewarnai
denyut jantung keluarga.

Akhirnya tegur sapa dan kritik dari pembaca dan ahli yang
berkompeten sangat ditunggu teriring penuh harapan semoga usaha
ini menjadi amal yang bermanfaat terutama bagi penulis dan kepada
semuanya. Amin.

Tulungagung, Agustus 2016

Penulis,
Salamah Noorhidayati
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Masalah Pokok

adis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur'an,

bagi umat Islam yang masih mempercayainya, merupakan

khazanah dan warisan yang sangat berharga. Untuk mem-
buktikan itu, mereka melakukan berbagai upaya menjaga dan meme-
lihara dari berbagai upaya negatif yang dilakukan pihak-pihak yang
akan mengotorinya dalam upaya menyesatkan.'

Hadis yang sampai kepada generasi mukharrij (penghimpun hadis)
melalui jalur periwayatan yang panjang dan dalam tempo yang lama
sehingga memungkinkan masuknya berbagai unsur dari luar® dalam
proses periwayatan, memerlukan perhatian khusus sehingga dapat
terjaga dari upaya pencampuradukan dengan unsur lain tersebut.
Mengingat proses penulisan dan penghimpunan hadis yang memakan

' Pemalsuan hadis dilakukan tidak hanya oleh orang Islam tapi juga non-Muslim.
Orang Islam memalsukan hadis karena didorong oleh motif duniawi dan agama
sedangkan non Muslim didorong untuk menghancurkan Islam dari sendi-sendinya.
Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1988), hlm. 107-108.

* Unsur yang dimaksud adalah kesalahan dalam periwayatan dan pemalsuan

hadis yang sangat berbahaya. Lihat M. Syubudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 12 dan 16.

Or. Salemah Noorhidayati, MAg [1]



waktu yang relatif lama' dan yang dalam scjarah perjalananya sejak
,aman Nabi telah timbul berbagai upaya pemalsuan hadis® yang
terus berlangsung sampai generasi-generasi berikutnya baik yang
dilakukan dengan tujuan baik maupun jahat, ditambah berlangsungnya
periwayatan hadis secara makna yang memang banyak dilakukan, maka

penelitian terhadap hadis menjadi sangat penting untuk dilakukan.

Beberapa laporan mengungkapkan bahwa pada masa Nabi
Muhammad, periwayatan hadis banyak berlangsung secara lisan (oral)
berdasarkan hafalan para sahabat yang memang dikenal memiliki ingatan
yang kuat. Sebagai manusia, kemampuan sahabat menyampaikan apa
yang didengar dan dilihat dari Nabi berbeda-beda. Yang terjadi adalah
dalam periwayatan hadis, ada yang mampu meriwayatkan secara lafal
(ar-riwayah bi al-lafz) dan ada yang meriwayatkan secara makna
(ar-riwayah bi al-ma'na ) terhadap hadis, bahkan untuk suatu hadis
yang terjadi dalam satu peristiwa.” Demikian pula yang terjadi dan
berlangsung dalam masa-masa setelah generasi sahabat.

Hadis Nabi yang dimungkinkan diriwayatkan secara lafal hanyalah
hadis yang dalam bentuk sabda (hadis qauliyyah) dan ini pun sulit
dilakukan kecuali untuk sabda-sabda tertentu yang khas dan lazim

3 Dalam sejarah hadis, penghimpunan hadis secara resmi dan masal terjadi atas
perintah Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul Aziz (W. 101 H/720 M), terhitung 90 tahun setelah
Nabi Muhammad wafat. Lihat Subhi as-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuh (Beirut:
Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988), hlm. 44; Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-H
adis ‘Ulimuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hlm. 176; Syuhudi Ismail,
Kaedah, him. 98-100. Muhammad Mustafa Azami menghitung lebih dari 100 tahun
setelah Nabi wafat. Lihat M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, ter).
Ali Mustafa Ya'kub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 108.

* Ahmad Amin lebih memilih hadis Nabi SAW” Barang siapa yang berbohong
dengan mengatasnamakanku secara sengaja, maka hendaklah ia menempati
tempatnya di neraka” sebagai alasan telah terjadi pemalsuan hadis pada masa Nabi.
Namun secara ilmiah sulit dibuktikan bahwa pada masa Nabi memang benar-benar
telah terjadi pemalsuan hadis. Lihat Syuhudi Ismail, Kaedah, hlm. 92-96.

* Mushir ‘Azm Allah ad-Daminiy, Magayis Nagd Mutun as-Sunnah (Riyad: (t.p.,
1984), him. 19; al-Khatib, Usul al-Hadis, hlm. 251. Adanya perbedaan antar sahabat
tentang suatu hal yang masing-masing disandarkan pada Nabi, misalnya dalam kasus

kewajiban membasahi rambut wanita tergelung ketika mandi antara ‘Aisyah dan Abu
Hurairah merupakan contoh.
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diucapkan. Kesulitan periwayatan secara lafal bukan hanya karena
secara rasional tidak mungkin seluruh sabda itu dihafal secara harfiyyah,
tetapi juga karena kemampuan intelektualitas para sahabat Nabi dan
tentu saja generasi setelahnya juga berbeda. Meskipun demikian
tidak berarti bahwa tidak ada sabda nabi yang berhasil dihafal dan
diriwayatkan secara lafal oleh para sahabat. Sedangkan apa yang selain
hadis gauliyyah, berupa hadis perbuatan (fi'liyyah), hadis ketetapan
(tagririyyah) hanya mungkin ditempuh oleh sahabat secara makna.’

Para ulama hadis sepakat menjunjung tinggi model periwayatan
hadis secara lafal dan bahkan pada masa awal dijumpai ulama yang
sangat ketat dalam mensyaratkan periwayatan hadis sehingga sekuat
mungkin meriwayatkan secara harfiyyah. Pendapat mereka ini
didasarkan pada pemahaman terhadap sabda Nabi:

Q‘ij‘é-léﬂ%ﬁ=twh5ﬁl+éumwifa1dﬂ|)@
‘(‘l-.ﬂl...u.l

“Semoga Allah mengelokkan rupa seseorang yang men-
dengarkan sesuatu dari kami kemudian menyampaikan sebaga-
mana yang didengarnya. Banyak orang yang diberitahu lebih
paham daripada yang mendengar sendiri.”

Dan beberapa hadis lain yang senada.”

Tidak demikian halnya dengan periwayatan hadis secara makna.
Para ulama sejak masa sahabat telah berbeda pendapat. Sebagian ada
yang membolehkan dan ada pula yang tidak membolehkan dengan

berbagai argumen pendukung yang disampaikan.

* Syuhudi Ismail, Kaedah, him. 68; Sadullah as-Sa'idi, Hadis-Hadis Sekte
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996}, him. 23-25.

" Abu ‘Tsa At-Tirmiziy, Al-fami’ As-Sahih wa Huwa Sunan at-Tirmiziy (Beirut: Dar
al-Kutub al-Timiyyah, 1987), jilid V, hlm. 33; Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad
bin Hanbal (Beirut: Maktab al-islami, t.t.), jilid IV hlm, 80; Abu Daud as-Sijistaniy,
Sunan Abi Daud, hlm. 319. sedangkan lafal hadis adalah riwayat at-Tirmiziy.

* As-Salih, op.cit, hlm, 80; ad-Daminiy, op.cit, hlm. 23; al-Qasimiy, hlm. 223.
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Ulama yang membolehkan periwayatan secara makna menekankan
pentingnya pemenuhan persayaratan yang ketat. Walaupun syarat itu
cukup ketatt, namun kebolehan itu memberi isyarat bahwa matan hadis
yang diriwayatkan secara makna telah ada dan bahkan banyak sekali.”
Hal ini juga didukung oleh faktor lain dimana persyaratan etis semacam
itu tidak cukup memaksa seseorang untuk hanya meriwayatkan hadis
secara lafal apalgi karena kaedah yang dipersyaratkan belum tentu
dianggap persyaratan oleh kelompok lain atau pesyaratan itu dibuat
jauh setelah poses periwayatan telah banyak dilakukan.

Demikian juga ulama yang melarang periwayatan hadis secara
makna. Mereka berargumen bahwa karena kedudukan hadis yang sangat
tinggi di mata mereka sebagai sumber ajaran Islam yang menuntut
otentisitas yang tinggi, maka periwayatan hadis secara berhati-hati
mutlak diperlukan. Yang menarik adalah bahwa alasan yang bersifat
ctis ini juga bukan suatu filter yang kokoh bahwa memang mereka
bisa menghentikan periwayatan hadis yang dilakukan oleh berbagai
kalangan. Namun lebih merupakan sikap hati-hati untuk meletakkan
dasar bagi ajaran Islam yang benar berasal dari Nabi sebagai sumber
otoritas setelah Tuhan agar tidak terjadi kesalahan dan kebohongan
yang mengatasnamakan Nabi." Dengan kata lain, pendapat yang sangat
ketat ini merupakan representasi sikap menahan diri agar selalu berada
dalam rel kebenaran mengingat urgensi hadis nabi yang tinggi di dalam
penetapan dasar agama Islam sehingga bagi kelompok ini diperlukan
pemanfaatan dan penemuan literarur yang otentik berkaitan dengan
hadis nabi sebagai sumber ajaran Islam.

Beberapa karya yang telah berbicara tentang kedua periwayatan
hadis cukup banyak dalam berbagai bab yang tersebar. Bahkan suatu
buku khusus yang berbicara tentang ar-riwayah bi al-ma’na secara

¥ Syuhudi Ismail, Kaedah, hlm. 21.

1" Pendapat ini dikuatkan oleh argumen kemutawatiran hadis Nabi, “ Barang
siapa yang berdusta dengan mengatasnamakanku secara sengaja, maka hendaklah
1a menempati tempatnya di neraka.” Terkait dengan hal ini, problem berikutnya
adalah kemungkinan kesalahan menyandarkan hadis kepada nabi secara tak sengaja.
Bagaimana kemungkinan hal ini dan bagaimana jika terjadi.
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komprehensif sejauh pelacakan belum ditemukan. Biasanya kajian
tentang ar-riwayah bi al-ma’na hanya disebut dalam bab ringkas dan
bahkan disisipkan dalam tema-tema kecil lain; itupun pembahasannya
sering berkisar hanya pada perbedaan pendapat tentang hukum
kebolehan dan tidaknya periwayatan hadis dengan cara ini dengan
alasan-alasan yang ada.

Karya-karya yang dimaksud antara lain: kitab Qawa'id at-Tahdis min
Funun Mustalah al-Hadis karya Muhammad Jamal al-Din al-Qasimiy
ad-Dimasyqiy', kitab Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh karangan
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib; karya Subhi as-Salih, ‘Ulium al-Hadis wa
Mustalahuh.”* Karya lain yang menyisipkan bahsan tentang riwayah
bi al-ma'na adalah karya as-Suyutiy, Tadrib ar-Rawi,"”” Muhammad M.
Abu Zahw dalam kitabnya al-Hadis wa al-Muhaddisun,"* Musfir Azm
Allah ad-Daminiy dalam karyanya Magayis Nagd Mutun as-Sunnah,”
M. Syuhudi Ismail '“dll.

Karya-karya ini memaparkan bahasan tentang ar-riwayah bi
al-ma’na secara sangat ringkas. Kajian mereka belum berusaha
melakukan perbandingan riwayah, serta menganalisis implikasinya
dalam penetapan hukum dan makna hadis yang dimaksud. Hal ini
sangat beralasan karena mengkaji dan menentukan bentuk periwayatan
hadis baik secara makna maupun lafaz merupakan pekerjaan yang tidak
mudah. Ini merupakan sebagian sebab mengapa hingga kini belum ada
yang secara lengkap membahas ar-riwayah bi al-ma'na yang terjadi
dalam seluruh riwayat hadis yang jumlahnya ribuan bahkan ratusan
ribu itu.

' Lihat Muhammad Jamal d-Din al-Qasimi ad- Dimasyqiy, Qawa 'id at- Tahdis min
Funun Mustalah al-Hadis (Mesir: 'Isa al-Babi al-Halabi wa Syirkah, 1961), hlm. 221-
225

1 As-Salih, ‘Uliern, him. 80-86.

”* Jalal ad-Din Abu al-Fadl ‘Abd ar-Rahman As-Suyutiy, Tadrib ar-Rawi fi Syarh
Tagrib an-Nawawiy ( Beirut: Dar al-Fikr, 1993), hlm. 299-306.

" Abu Zahw, Muhammad Muhammad. al-Hadis wa al-Muhaddisun. Mesir: Mat
baah Misr, [t.1.], hlm. 199-207,

' Musfir ‘Azm Allah ad-Daminiy, Magayis Naqd, hlm. 19-21,
* Syuhudi, Kaedah, hlm. 68-73.

Dr. Salamah Noorhidayati, MAg [5]



Sedangkan tujuan penulisan buku ini adalah untuk mendiskripsikan
tentang hakekat ar-riwayah bi al-ma’na yang terjadi daim.'n Emses
periwayatan hadis dan menunjukkan implikasi yang mungkin [I.Mbm
dari proses periwayatan dengan model tersebut bagi hadis sehingga
diketahui yang otentik dan tidak pada hadis tersebut, diketahui yang
berubah dan yang tidak dari hadis tersebut.

B. Kritik Teks: Sebuah Pengantar

Hadis adalah teks normatif kedua setelah al-Qurian yang
mewartakan prinsip dan doktrin ajaran Islam. Sebagai teks kedua (the
second text), hadis tidaklah sama dengan al-Quran, baik pada tingkat
kepastian teks (gat'i al-wuriid) maupun pada taraf kepastian argumen (q
at’i ad-dalalah). Pada yang pertama, hadis dihadapkan pada fakta tidak
ada jaminan otentik yang secara eksplisit menjamin kepastian teks, tidak
sebagaimana yang dimiliki al-Qur'an. Tidak adanya jaminan otentisitas
teks ini “memaksa” disiplin ilmu ini, melalui para pengkajinya, bersusah
payah merumuskan secara swadaya (tanpa campur tangan Tuhan)
konsep yang diharapkan bisa menjamin akan otentisitasnya.

Demi mewujudkan hal ini, p-ara pengkaji ilmu hadis telah berhasil
merumuskan sejumlah disiplin ilmu yang berkompeten untuk menilai
hadis baik dari aspek sanad maupun matan. Beragam ilmu yang konsen
dengan kritik sanad (jalur transmisi periwayatan) muncul. Sebut saja
misalnya ilmu rijal al-hadis, tabaqat ar-ruwat, tarikh ar-rijal dan al-
Jjarh wa at-tadil. Konsen kesemua disiplin ilmu ini adalah tentang hal
ihwal para perawi hadis, baik dari segi ke-adil-an maupun ke-dabit-
annya. Dari kajian tersebut memunculkan terminologi-terminologi
yang tersebar dalam ‘Ulum al-Hadjis yang sering dan banyak diarahkan
kepada keberadaan jalur transmisi hadis. Misalnya, mutawatir, ahad,
mauquf, maqtu’, mursal, aziz, garib, dan lain sebagainya yang relatif bisa
menunjukkan posisi dominatif ilmu rijal hadis (kritik sanad) daripada
kritik matan.

Perhatian yang berlebihan pada jalur periwayatan hadis ini
berakibat pada minimnya disiplin ilmu yang secara khusus mengkaji
hadis dari aspek yang kedua, aspek matan. Energi keilmuan sejumlah
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pakar hadis lebih tersedot pada kubangan kajian sanad hadis."” Tidak
heran, jika kitab-kitab yang mengulas jalur periwayatan hadis, baik
secara langsung maupun tidak, massifl jumlahnya ketimbang kitab
yang mengkaji persoalan matan. Misalnya saja, kitab Tahzib at-Tahz
ib, at-Tabaqat al-Kubra, Tahzib al-Kamal dan lainnya yang jumlahnya
berpuluh-puluh bahkan beratus-ratus jilid scolah berlomba-lomba
menjadi media melakukan,

Padahal, sebagai teks normatif setelah al-Qur'an, hadis berisikan
sejumlah konsep, ajaran, doktrin, tuntunan hidup dan lain sebagainya,
yang kesemuanya itu terangkum dalam matan. Menyajikan redaksi
matan yang accountable adalah tujuan kajian sanad vang berambisi
memberi kepastian sebuah teks, agar isi dan muatan teks bisa benar-
benar dipertanggungjawabkan, Namun tujuan ini seolah-olah lenyap
ditelan hingar-bingarnya kajian sanad.

Tidak ada jaminan bahwa jika sanad suatu hadis sahih, maka
demikian juga redaksi matannya. Kesahihan matan tidak mesti ber-
banding lurus dengan kesahihan sanad. Banyak hal yang perlu dikaji
secara mendalam terkait dengan redaksi matan hadis. Untuk itu,
seharusnya pengkaji hadis tidak mencukupkan kajiannya hanya dengan
mengkritik jalur transmisi hadis, dan menomorduakan kritik atas teks
matan (redaksi) hadis.

Perlu untuk dikedepankan, bahwa kritik hadis pada hakikatnya
bukan untuk menilai salah atau membuktikan ketidakbenaran sabda
Nabi, tetapi lebih merupakan uji perangkat yang memuat informasi
tentang beliau, termasuk uji kejujuran informatornya. Kritik hadis
bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara kritis apakah fakta
sejarah kehadisan itu dapat dibuktikan, termasuk komposisi kalimat
yang terekspos dalam ungkapan redaksional (matan). Pada level ini,
pengujian matan hadis lebih terfokus pada aspek kebahasaan. Tapi lebih
jauh lagi, kritik hadis bergerak pada level menguji apakah kandungan
ungkapan matan itu dapat diterima sebagai sesuatu yang secara historis

'" Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fugaha (Yogyakarta:
Teras, 2004), him. vi
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benar, dan dapat dipercaya. Target yang hendak dibidik dalam kritik ini
adalah pada isi kandungan (substansi doktrinal) yang terdeskripsikan
dalam redaksi hadis."

Oleh karena itu, berdasarkan objek materialnya, kalangan
muhaddisin mengelompokkan kritik hadis ke dalam dua kelompok.
(1) an-naqd az-zahiri atau an-naqd al-khariji (kritik eksternal) yang
menganalisis secara kritis sanad hadis; (2) an-naqd al-batini atau an-
naqd ad-dakhili (kritik internal) dengan objek materialnya berupa
teks matan hadis,” baik dari segi kebahasaanya maupun kandungan
maknanya. Pengujian terhadap kandungan teks dan komposisi
ungkapan matan hadis pada era belakangan ini mulai marak dilakukan
oleh para peminat dan pengkaji ilmu hadis.

Sebagaimana diketahui, matan hadis tersusun atas dua elemen,
yaitu elemen lafal (teks) dan elemen makna (konsep). Komposisi
ungkapan matan hadis pada hakikatnya adalah pencerminan konsep
idea yang intinya dirumuskan dalam bentuk teks. Oleh karenanya,
susunan kalimat dalam matan hadis berfungsi sebagai sarana perumus
konsep keagamaan versi hadis. Dalam hal ini, maka teks matan hadis
disebut juga nass al-hadis atau nass ar-riwayah.”

Selanjutnya, kritik matan hadis dilakukan dengan menempuh
langkah-langkah sebagai berikut: (1) Proses kebahasaan, termasuk kritik
teks yang mencermati keaslian dan kebenaran teks, format gauli atau
format fi'li. Target analisis proses kebahasaan matan hadis ini tertuju
pada upaya penyelamatan hadis dari pemalsuan dan jaminan kebenaran
teks hingga ukuruan sekecil-kecilnya.* Langkah metodologis ini bertaraf
kritik otentisitas dokumenter (naqd tagniniy ikhtilatiy. *Temuan hasil
analisisnya bisa mengarah pada gejala maudi’, mudtarib, mudraj,

" Abbas, Kritik, hlm., 10-11.

" Salah ad-Din al-1dlibi, Manhaj Nagd Matn (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah,
1983), h. 31. M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 14.

* Al-I1dlibi, Manhaj, hlm. 30,

1 Al-1dlibi, Manhaj, him. 34.
2 Al-Idlibi, Manhaj, him. 6-7,
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maglub, musahhaf/muliarraf, ziyadat as sigat, muallal, dan sebaganya,
(2) Analisis terhadap isi kandungan makna (konsep doktrin) pada matan
hadis. Target kerja analisisnya berorientasi langsung pada aplikasi ajaran
berstatus layak diamalkan, harus kesampingkan atau ditangguhkan
pemanfaatannya schagai hujjah syar'iyyah. Kategori kritiknya adalah
adalah naqd tatbigiy. Hasil temuan analisisnya bisa menjurus pada
gejala munkar, syaz, mukhtalif (kontroversi) atau taarud (kontradiksi);
(3) Penelusuran ulang nisbah (asosiasi) pemberitaan dalam matan hadis
kepada narasumber. Target analisisnya terkait potensi kehujahan hadis
dalam upaya perumusan norma syariah.*' Seperti diisyaratkan olch surat
an-Nahl: 41 bahwa Rasulullah saw menerima tugas untuk menjelaskan
(bayan) terhadap ungkapan al-Qur'an yang mujmal dan pada surat
al-Ahzab:21 memproycksikan pribadi Rasulullah saw sebagai sumber
keteladanaan ideal bagi umatnya, Kedua kapasitas itu lekat dengan
kedudukan kenabian Muhammad. Karenanya perlu dikembangkan uji
nisbah kandungan makna yang termuat dalam matan hadis, apakah
benar-benar melibatkan peran aktif nabi Muhammad saw, ataukah
hanya sebatas praktek keagamaan sahabat atau tabi'in atau semata-mata
fatwa pribadi mercka. Hasil temuan analisisnya menjurus pada data
marfu’, mauquf, atau mursal, yakni sebatas asar atau kreativitas ijtihad.

Terkait dengan kajian ar-riwayah bi al-ma'na seperti yang dilakukan
dalam buku ini, maka ia merupakan salah satu bentuk apresiasi penulis
terhadap pengembangan kritik teks matan hadis disamping upaya
implementasi bentuk kritik tersebut yang merupakan langkah awal
dari kritik matan sebagaimana yang disebutkan di atas.

Sebagaimana diketahui bahwa periwayatan hadis secara maknawi
telah mengambil bentuk dan mendominasi dalam periwayatan hadis.
Dispensasi yang dimaklumkan sejak masa hidup Nabi saw kepada para
sahabat untuk meriwayatkan kembali hadis Nabi asal mempertahankan
inti konsep (ar-riwayah bi al-ma’na) telah mengkondisikan keragaman
teks matan hadis. Gejala pemadatan dan pemendekan ungkapan,
penambahan kata penjelas kalimat, pemilihan kata yang sinonim,

* Abbas, Kritik, him. 16.

Dr. Salamah Noorhidayali, MAg [9]



penempatan kata pembanding-mungkin- akibat keraguan perawi,
bahkan pembuangan sabab al-wurud, menjadi terbakukan dalam koleksi
kitab hadis yang kini diterbitkan. Kondisi keragaman tak terelakkan
karena proses pembukuan (tadwin) muncul atas inisiatif perorangan
dalam kurun waktu hampir tiga abad, maka ekses penyaduran ungkapan
hadis tentu harus diimbangi dengan penelitian teks guna memperoleh
narasi verbal yang terkecil data kelainannya.

Dengan demikian, kritik sanad hadis dan kritik matan hadis adalah
dua sisi mata uang yang bisa dibedakan, namun tidak bisa dipisahkan.
Oleh karenanya, kajian tentang proses transmisi (sanad) sekaligus matan
hadis yang kemudian telah menjadi teks sangat penting dilakukan.

C. Bagaimana Buku ini Ditulis

Karena penelitian dalam buku ini lebih merupakan penelitian
matan maka metode yang ditempuh adalah sebagai berikut:

Pertama, mengumpulkan berbagai riwayat dalam berbagai kitab
hadis yang memiliki kandungan yang mirip untuk dibandingkan dan
dilihat pola periwayatannya. Model ini lebih mirip dengan kajian
tematik, misalnya dalam tafsir al-Quran. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui maksud hadis dan kemungkinan variasi makna yang
dikandung dalam hadis,

Kedua, meneliti sejauhmana hadis-hadis yang diriwayatkan
memiliki redaksi yang berbeda dan bagaimana perbedaan redaksi
itu mengandung implikasi terhadap kandungan hadis bersangkutan.
Implikasi dilihat dari segi perbedaan lafaz yang dipakai dan perubahan
ataupun perbedaan makna yang ditimbulkan oleh perbedaan redaksi
yang dipakai.

Ketiga, sekalipun penelitian matan dalam kerangka standar
penelitian hadis biasa dilakukan setelah penelitian sanad, tetapi buku
ini tidak memakai pola demikian tetapi langsung menganggap hadis-
hadis yang ada sebagai data yang riil kemudian dilakukan penelitian
terhadapnya. Pemilihan ini juga disebabkan oleh adanya kesulitan
penerapan penelitian sanad terlebih dahulu jika akhirnya kandungan
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matannya juga diteliti berdasarkan standar penelitian hadis, misalnya
kesesuaiannya dengan al-Quran, hadis yang lebih kuat dan seterusnya.?*

Untuk mengajukan “pembacaan” yang baik dalam kajian ar-
riwayah bi al-ma'na ini, studi ini akan dibagi kedalam beberapa bab. Bab
pertama merupakan pendahuluan selanjutnya diikuti bab kedua yang
secara seksama mendiskripsikan periwayatan hadis dalam diskursus
ilmu hadis. Kemudian bab ketiga mengkaji konsep ar-riwayah bi
al-mana, latar belakang kemunculan model ar-riwayah bi al-mana, dan
justifikasi ar-riwayah bi al-ma'na . Selanjutnya bab keempat merupakan
analisis tentang ar-riwayah bi al-ma'na sebagai metode periwayatan
hadis beserta implikasi yang ditimbulkan. Bab terakhir merupakan
kesimpulan.

* Bahkan dalam koteks kekinian yang memerlukan upaya yang kongkrit bagi
masyarakat yang ingin mengetahui suatu hadis, penulis lebih menganjurkan untuk
melakukan pola penelitian matan terlebih dahulu untuk dilihat urgensinya bagi
kebutuhan riil masyarakat. Hal ini tentu akan menyalahi kaedah yang baku yang
selama ini dipegangi masyarakat. Hal semacam ini juga yang telah dilakukan oleh
Fatima Mernissi dalam penelitiannya tentang hadis-hadis misoginis. Lihat Fatima
Mernissi, The Veil and Male Flite khususnya hlm. 66 dan Islam and Democracy, hlm.
4-10. Lihat tulisan penulis “Islam dan Isu jender: Pembacaan terhadap Pemikiran
Fatima Mernissi” makalah diskusi kelas program Pascasarjana (83) UIN Sunan
Kalijaga, 2004, hlm. 1-12.
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BAB 11

PERIWAYATAN HADIS
DALAM DISKURSUS ‘ULUM AL-HADIS

A. Sekilas Tentang Periwayatan Hadis

adis Nabi yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis, terlebih

dahulu melalui proses kegiatan yang dinamai dengan riwayah

al-hadis atau ar-riwayah. Ar-riwayah adalah masdar dari kata
rawa yang berarti penukilan, penyebutan, pintalan dan pemberian
minum sampai puas.’ Sedangkan dalam Bahasa Indonesia berarti
cerita, kisah dan berita. Jika dihubungkan dengan hadis, berarti berita
atau kabar yang umum yang dimaksudkan untuk menerangkan hukum
syara.’

Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, ar-riwayah berarti
memindahkan hadis dan menyandarkannya kepada seseorang dengan
metode tertentu,’ atau kegiatan penerimaan dan penyampaian hadis
serta penyandarannya kepada rangkaian para periwayat dengan

" Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-Alam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986),
him. 284,

* Departemen Agama, Ensiklopedi Islam 3 (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), him.
1002,

' Mustafa Amin Ibrahim at-Taziy, Muhadarat fi ‘Ulum al-Hadis (Mesir: Dar
at-Ta'Tif bi al-Maliyyah, t.t.), Juz I, cet. IV, hlm. 18. Bandingkan dengan Badran
Abu al ‘Ainain Badran, Al-Hadis an-Nabawy asy-Syarif Tarikhuh wa Mustalahuh
(Iskandariyah: Muassasah Syabab al-Jamiah, 1984), hlm. §; Jalal ad-Din Aba al-Fad
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bentuk-bentuk tertentu.! Dari pengertian ini dapat dijelaskan bahwa
dalam periwayatan hadis harus memenuhi tiga unsur, yakni: (1)
kegiatan menerima hadis dari periwayat hadis (at-tahammul); (2)
kegiatan menyampaikan hadis itu kepada orang lain (al-ada); dan (3)

penyebutan susunan rangkaian periwayatnya ketika menyampaikan
hadis (al-isnad).’

Periwayatan adalah memindahkan apa yang didengar, yaitu
mencakup penerimaan dan penyampaian berita. Maka kegiatan ini
sudah ada bersamaan dengan munculnya manusia di bumi, dan tidak
hanya terjadi pada suatu umat atau satu generasi. Karena memang

kegiatan ini merupakan tabiat manusia di dalam proses saling meneri-
ma dan menyampaikan suatu kabar berita.

Sejarah telah mencatat bahwa tradisi periwayatan ini telah menyebar
di berbagai bangsa. Bangsa Romawi sangat memperhatikan sejarah
tuhan-tuhan mereka. Demikian juga Yunani dan Arab Jahiliyah.*
Mereka tidak akan mengetahui sejarah itu kecuali melalui penuturan
secara turun-temurun (periwayatan) di antara mereka. Dengan cara ini
mereka tidak perlu menelusuri catatan-catatan atau dokumen-dokumen

yang tersimpan dalam suatu lembaga tertentu, karena memang tradisi
menulis belum membudaya di kalangan mereka.

Ketika Islam datang, tradisi peiwayatan ini terus berjalan dan
semakin mendapat perhatian khusus dari umat Islam. Mereka
mendasarkannya pada perintah Nabi:

lieaie JUB diws! aloa JUB-idS (a9 7> Yo ac 153>

SLl e bada fgu1uld

L'Abd ar-Rahman as-Suyutiy, Tadrib ar-Rawi fi Syarh Tagrib an-Nawawiy (Beirut:
Dar al-Fikr, 1414 H./1994), hlm. 13.

' M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1988), him. 21.

5 b
* At-Taziy, op.cit., him. 30,
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gelar itu misalnya, al-musnid, al muhaddis, athafiz, al-hakim dan Amir

Muminin fi al hadis

rl’ I

Timbulnya pertikaian antara golongan Ali dan Muawiyah mem
pawa pengaruh yang besar. Pemalsuan hadis yang sudah mulal muncul
pada zaman sahabat menjadi lebih marak seiring dengan maraknya
periwayatan hadis. Dengan adanya “fitnah terscbut menjadikan
mercka semakin hati-hati dan selektif dalam mencrima riwayat.
padahal periwayatan pada masa tabi'in ini memiliki jalur isnad yang
lebih panjang, yang semakin membuka kemungkinan terjadinya kesa-
lahan-kesalahan dan pemalsuan. Karena itulah, kritik sanad dan matan
semakin dibutuhkan. Ibn Sirin berkata;

g 19JL8 2i2a)) miaBy Lols sLiw¥l e Oglluy 193955 o]
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“Mereka sebelumnya tidak mempertanyakan isnad, telapi
ketika telah terjadi “fitnah”, mercka berkata. “Beritahukanlah
kepada kami nama-nama pemberi informasimu. Perlu diper-
hatikan, jika nama itu termasuk ahl as- Sunnah maka hadis-
hadis mereka diterima. Akan tetapi jika mereka termasuk ahl
al-bidah maka hadis-hadis mereka tidak diterima.™

Untuk itu, dalam menghadapi pemalsuan hadis ini ada beberapa
usaha yang dilakukan oleh para ulama, yaitu:

" Ibid., Lihat pula As-Salih, ep.cit., hlm. 75: as-Suyutiy, op.cit., hlm. 16.

2 Muslim, dalam Mukadimah Sahihnya, op.cit., juz I, him. 15. Dari sisi istidlal
dengan data ini sebagai data historis bahwa perhatian akan kualitas sanad dilakukan,
memang sangat tepat. Namun memaknai bahwa yang diterima adalah hadis ahlus
sunnah dan menganggap lawannya adalah ahli bid'ah perlu penjelasan secara baik.
Hal ini terkait dengan realitas ahli sunnah sebagai kelompok atau sekte dalam Islam
ataukah sebagai identitas umum bagi suatu kelompok tertentu,

Or. Salamah Noorhidayali, M.Ag [35]



“Sampaikanlah (berita) dariku, dan tak ada dosa. Barang
siapa yang melakukan kebohongan dengan mengatasnama-
kanku—Hammam berkata, “Aku mengira Nabi bersabda,"—

dengan sengaja, maka hendaklah ia men yiapkan tempatnya di
neraka.”

Tetapi periwayatan dalam Islam -periwayatan hadis- mempunyai
keistimewaan dan ciri-ciri khusus yang akan membedakannya dari
periwayatan-periwayatan yang telah ada sebelumnya. Keistimewaan ini
dilihat dari dua hal*, yaitu: (1) kehati-hatian umat Islam terhadap aspek
periwayatan; (2) adanya unsur persambungan sanad sampai kepada
Nabi.

1. kehati-hatian umat Islam terhadap aspek periwayatan

Periwayatan sebelum Islam di kalangan orang Arab dan lainnya
sebatas pada penyampaian kabar atau berita tanpa memperhatikan
orang yang menyampaikan dan kebenaran berita itu.* Namun ketika
Islam datang dengan diutusnya Nabi Muhammad saw. yang membawa
ajaran yang benar sangat menekankan pentingnya penelitian berita yang
diterima. Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam surat al-Hujurat
(49): 6:

Lagd |gaiias oyl 1ginezd Uiy 3uld @Sel> o) lgiale ol Lol
L."fi-ﬂ-JL.l PJ.LI.S La ULI‘. ._9..:1'_|..;:|.T.E ;’JLqJn.:
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan
teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada

" Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim an-Naisabury, Sahih Muslim
(Beirut; Dar al-Kutub al-"Timiyyah, {t.L]), juz II, him. 598,
® At-Taziy, op.cit., hlm. 31.

Y fbid.; M.M. Abu Syuhbah, Fi Rilab as-Sunnal al-Kutub as-Sihah as-Sittah (Al-
Azhar: Majma' al-Buhus al-Islamiyah, 1969), hlm. 32.
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Periwayat yang termasuk golongan atba‘at-tabi'in adalah Malik bin
Anas, Abu'Amr bin ‘Abd ar-Rahman, al- Auza’iy, Abu Sufyan, Waki’ bin
al-Jarah, Abu Sa'id Yahya bin Sa'id, Abu Sa'id bin ‘Abd ar-Rahman bin
Mahdiy, Abu al-Haris al-Lais, dan Asy Syaft'iy.

Di samping itu, suatu hal yang tidak bisa dihindari adalah kenyataan
bahwa periwayatan hadis secara makna (ar-riwayah bi al-mana) terus
berkembang, terlebih pada masa tabi'in dan masa berikutnya yang
masih menggunakan cara musyafahah. Padahal, masa ini lebih jauh
jaraknya dari masa Nabi, apabila dibandingkan dengan masa sahabat.
Karena itu, hadis yang sampai kepada tabi'in telah terlebih dahulu
melalui beberapa periwayat yang mendahuluinya.

Merupakan suatu keniscayaan bila dalam proses transmisi antara
satu periwayat ke periwayat berikutnya mengalami perubahan, baik
itu adanya penambahan maupun pengurangan. Jika masing-masing
periwayat memberi tambahan penjelasan, mengurangi atau
meringkasnya, maka ketika sampai kepada tabi’in atau atba’ at-tabi’in,
hadis menjadi berubah dan bervariasi, bahkan perubahan itu jauh
menyeleweng dari maksud yang sebenarnya. Namun demikian, untuk
mengantisipasi adanya kebohongan, mereka membuat kaedah-kaedah
tertentu dan persyaratan-persyaratan yang cukup ketat. Namun
masalahnya, bagaimana kaedah itu mampu menghentikan tindakan
yang membawa kesalahan. Bagaimana dengan kemungkinan proses
periwayatan yang terjadi sebelum kaedah itu dibakukan dan sejauh
mana filter yang ada mampu menyaring yang baik dari yang lemah.
Masalah ini sebagian dari masalah yang hingga kini belum terjawab
secara memuaskan. Ini merupakan tugas sarjana Muslim dan buku ini
bukanlah tempat menjawabnya.

Or. Salamah Noorhidayali, MAg [37]



BAB III

AR-RIWAYAH Bl AL-MA’NA

A. Konsep Ar-Riwayah Bial-Ma’'na

ecara etimologis, kata ar-Riwayah bi al-mana terdiri dar kata

ar-riwayah dan al-ma'na. Uraian tentang ar-riwayah telah

dikemukakan pada Bab II sub bab A, sedangkan al-mana
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan makna yang berarti
maksud, arti atau apa-apa yang dikehendaki oleh sesuatu.' Dalam hal
ini, al-ma'na lebih mengarah pada konten atau isi dari suatu pernyataan
sementara al-lafzi adalah bunyi redaksionalnya. Dalam hal ini, pola
periwayatan hadis membentuk dua jenis. Yaitu ar- riwa>yah bi al- lafzi
dan ar- riwa>yah bi al-mana.

Menurut Amin Ibrahim at- Taziy, ar- riwayah bi al- lafzi adalah:
gl e dd 9,0 Eodzdl g9t s of Py Laall L Ll g I
ol padi ol 55U 9l auymes 9l sy dd il (90 4y dlezes (5!
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' Peter Salim dan Yenny Salim, Kanus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta;
Modern English Press, 1991), him. 916.

' Mustafa Amin Tbrahim at-Taziy, Muhadarat fi "Ulum al-Hadis (Mesir: Dar at
TaTif i al-Maliyyah, [t.t]), juz I, cet. IV, him. 19

Or. Salamah Noorhidayati, MAg [39]



“Yaitu periwayatan hadis yang dilakukan oleh seorang
periwayat dengan cara menyampaikan secara persis bunyi
harfiyahnya sesuai dengan saat diterimanya lanpa merubah
dan mengganti atau menambah dan mengurangi atau

mendahulukan dan mengakhirkannya.

Sementara ar-riwayah bi al- ma'na adalah:

suic o dlozxs gl Euaadl S9! (625 O 2 sall g
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“ Yaitu periwayatan hadis yang dilakukan oleh seorang
periwayat dengan menggunakan lafal dari dirinya sendiri, baik
keseluruhan maupun sebagiannya saja dengan tetap menjaga
artinya tanpa menghilangkan apapun apabila dibandingkan
dengan hadis yang diriwayatkan menurut lafal atau teks aslinya.

Konsep ar-Riwayah bi al-ma’na ini, di kalangan umat Islam masih
sering dipahami secdra salah. Sebagian mereka ada yang memahami
bahwa setiap perbedaan redaksi pada hadis disebabkan oleh ar-riwayah
bi al-ma'na. Sehingga menurut mereka, ar-riwayah bi al-ma’na itu
mencakup semua hadis yang membahas tema yang sama dengan
redaksi yang berbeda. Maka, bila mereka menemukan suatu hadis
dengan redaksi yang berbeda-beda untuk satu tema, akan langsung
mengatakan bahwa hadis tersebut telah diriwayatkan secara makna.

Untuk mengetahui apakah hadis itu diriwayatkan secara makna
atau tidak, berikut ini akan kami sebutkan beberapa contoh hadis:
1. Tentang Islam yang utama

- Hadis Pertama:

Vo fhid
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“(Al-Bukhariy mengatakan) Sa'id bin Yahya bin Sa'id
al-Qurasyiy menceritakan kepada kami, (katanya) ayahku
telah menceritakan kepada kami, (katanya) Abu Burdah bin
‘Abd Allah bin Abi Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa ra.
dia berkata, mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, Islam yang
bagaimana yang paling baik? Nabi menjawab, Oran g Islam yang
menyelamatkan umat Islam lainya dari lidah dan tangannya.”
(HR. Al-Bukhariy).!

Hadis kedua:

il ase oy piel! ) e g o el LS s (g0 Lt
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“(Al-Bukhariy mengatakan) Amr bin Khalid telah
menceritakan kepada kami, (katanya) al-Lais telah menceritakan
kepada kami dari Yazid dari Abu al-Khair dari Abdullah bin
Umar ra. bahwa seseorang bertanya kepada Nabi, “Islam yang
bagaimana yang paling baik? Nabi menjawab, “Hendaknya
kamu memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang

yang kamu kenal waupun yang belum kamu kenal” (HR.
Al-Bukhariy)’

Hadis pertama menggambarkan bahwa ketika Nabi ditanya
oleh para sahabat tentang Islam yang paling utama, Nabi menjawab,

-_‘_—_‘_-_
' Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’l al-Bukhariy, Sahih al- Bukhariy (Beirut:

I;Iar al-Fikr, 1981 M./1401 H.), Kitab al-Iman, bab Ayyu al-Istam Afdal, jilid 1, juz I,
m., 9,

> Ibid.
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Jengan tetap bcrsikup hati-hats. Bahkan keh

: ati-hati; a harus
di[ipatgandakan ketika meriwayatk 1atiannya harus

an hadis,”

Sekalipun nampak sikap keras Tyad di sini, dia tidak bermaksud
menutup kemungkinan riwayah bj al-mang bagi orang orang :1;1 ahli
Tetapi lebih tertuju pada usahanya untuk menjauhkan urajnb;’; mlfang;
yang kurang mampu dan tidak bermaksud mcngkhususkannyé untuk
golongan-golongan tertentu.

Pendapat yang ketiga ini banyak dianut oleh para sahabal
diantaranya:

a Aisyah Umm al-Mu'minin ra. Dia berkata kepada Urwah.
ey Wl ¥ el Y s aall 3
“Wahai anakku, sesungguhnya telah sampai kepadaku
(khabar) bahwa kamu menulis hadis dariku, kemudian kamu
kembali dan menulisnya. “Urwah berkata kepadanya, "Aku
mendengar suatu hadis darimu tentang sesuatu, kemudian aku
kembali lagi dan aku mendengarnya dalam bentuk lain.” Aisyah

berkata, “Apakah hadis yang kamu dengar berbeda artinya?”
Dia berkata “tidak. “Aisyah berkata, “maka tidak apa-apa.”™

b. Abu Sa'id al-Khudriy berkata,
pai i Byde 0555 Of e =02 il dl ol LS
a1y gall ol a 4lag ol PP PERLANES |
“Xami duduk di samping Nabi sejumlah 10 orang, kami

mendengar hadis. Setiap dua orang yang menyampaikan hadis
dengan lafal berbeda hanya saja maksudnya satu.”

™ Ibid., (al-Jawabiy), hlm. 225; Ibid.(al-Qadi ‘Iyad).
 Ibid. (al-Jawabiy) , h1m. 217; al-Bagdadiy, op-cit. hlm. 309-310.
= Ibid., (al-Jawabiy), ibid. (al-Bagdadiy), him. 309
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¢ Wa'ilah bin al-Asqal Dia mengiaskan kebolehan dengan ad,,,, \

variasi giraat dalam Alquran.
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Dari golongan Tabi'in ada ‘Amr bin Dinar (w. 115),’Amr bin Murry|,
(w.116) juga Muhammad bin Sirin yang terkenal mutasyaddid Yang
dalam hal ini, dia berkata, “bahwa aku mendengar hadis dari orang yang
maknanya sama, namun lafalnya berbeda”. Ini merupakan kesaksian
dari Ibn Sirin, bahwa ar- riwayah bi al-Lafz adalah lebih baik dan lebi};
hati-hati serta berfungsi sebagai tarjil jika terjadi pertentangan (taarud)
pada ar-riwayah bi al-Mana.”

Sedangkan dari golongan atba ‘at-tabi'in ialah Sufyan as-Sauriy,
Sufyan bin ‘Uyainah, Hammad bin Zaid, Yahya bin Said al-Qattan.
Termasuk juga Imam Malik bin Anas vang walaupun dalam pembahasan
terdahulu di sebutkan sebagai salah seorang mutasyaddid, namun
muridnya, Yahya bin Bukail, menemukan perbedaan-perbedaan lafal
dalam hadis-hadisnya. Kemudian dia berkata, “Aku mendengar Malik
menyampaikan hadis, dan lafalnya berbeda antara yang disampaikan
pada waktu pagi dan malam”?*

Mereka yang menganut bentuk yang ketiga ini, mengajukan
argumentasi:

(1) perbedaan lafal hadis yang tidak merubah arti diperbolehkan; yang
tidak boleh adalah menghalalkan yang haram dan mengharamkan
yang halal.

(2) mengganti lafal hadis Nabi dengan bahasa lain selain Bahasa Arab
diperbolehkan. Maka, mengganti lafal hadis Nabi dengan bahasa
Arab yang muradif adalah lebih baik,

™ Tbid., (al-Jawabiy).
" 1bid. (al-Jawabiy), hlm, 222.
“ fhrd., hlm. 219,
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dengan tetap menjaga maksyq hadis ber
periwayatan tentang kisah Nab; dalam be
Syarat-syarat yang diajukan para ul
sangat beragam, baik itu berkaitan dengan Periwayat maupun matan.
Asy-Syafl'iy menyifati periwayat yang meriwayatkan hadis dengan
maknanya harus periwayat yang sigah dalam aga
kebenaran hadis yang disampaikan, latar be

mengetahui apa saja yang bisa merubah arti darilafa
Sedang menurut al-Maw

arti boleh. Hal inj seperti
rbagai bahasa dan uslub,™

Ama penganut mazhab inj

manya, mengetahu;
lakang hadis, dan
I-lafal yang dipakai.*
ardiy dan Rayaniy, matan yang diriwayatkan
secara makna harus lama dari segi jala’ (arti jelasnya) dan khafa’
(arti tersembunyi).*' Selain itu, ada Juga yang berpendapat bolehnya
ar-riwayah bi al-ma’na, asal tidak pada hadis yang mengandung makna

gamid (samar), bukan untuk periwayatan atau tablig dan bukan pula
pada khabar marfu’®

Muhammad Tahir al-Jawabiy menyebutkan dalam bukunya bahwa

periwayat yang meriwayatkan secara makna, hendaknya memenuhi
persyaratan sebagai berikut.

(1) periwayat menguasai bahasa Arab secara mendalam dan yakin
dengan maksud lafal, sasaran atau obyek pembicaraan serta
perbedaan penggunaan lafal dalam Bahasa Arab. Misalnya, dia
mampu membedakan antara kata-kata yang ambiguitas (Muhtamil)
dengan lainnya, zahir, @m, dan lainnya.

(2) mengetahui tema hadis dan maksud ucapan (hadis) Nabi, sehingga

dia yakin bahwa memang itulah yang dimaksud, bukan hanya
sekedar dugaan.

™ 1bid., hlm. 120-221; al-Bagdadiy, op.cit., hlm. 316; al-Khatib, as-Sunnah, op.cit.,
him. 133-134.

* Ibid., (al-Khafib); al-Khafib, Usul, op.cit., him. 251; as-Sakhawiy, op.cit., him.
213,

" Ibid., (as-Sakhawiy).
* Ibid ,hlm, 215.
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BAB IV

ANALISIS TENTANG AR-RIWAYAH BI AL-MA’NA
SEBAGAI METODE PERIWAYATAN HADIS

A. Analisis Kaedah Kesahihan Matan Hadis

ebagaimana diuraikan pada Bab [1, berkaitan dengan periwayatan

sahabat terhadap hadis Nabi, maka dapat dikatakan bahwa pada

masa itu ar-riwayah bi alma’na terjadi dengan alasan-alasan
tertentu. Alasan utama adalah ketidakmungkinan seluruh ucapan Nabi
disampaikan secara lafal. Demikian juga, ar-riwayah bi alma'na telah
terjadi sebelum lahirnya kaedah kesahihan Hadis. Apabila asy-Syafi'iy
(w. 204) dianggap sebagai orang yang mula-mula menerangkan
secara jelas kaedah kesahihan hadis,' maka periwayatan hadis secara
makna juga telah terjadi hampir 2 abad sebelum asy-Syafi'iy. Hal ini
mengasumsikan bahwa pada masa hidup Nabi, para sahabat telah
meriwayatkan hadis Nabi kepada sahabat lainnya atau dikatakan bahwa
tidak semua sahabat meriwayatkan hadis langsung dari Nabi.

Kaedah kesahihan hadis, sebagaimana dikemukakan ulama,
mencakup kesahihan sanad dan matan, yang mencakup (1) sanad
bersambung; (2) periwayat dalam sanad bersifat ‘adil; (3) periwayat
dalam sanad bersifat dabit; (4) sanad dan matan hadis terhindar dari
kejanggalan (syuzuz); (5) sanad dan matan hadis terhindar dari cacat

" M. Syuhudi lsmail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1988), hlm. 107.
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('illah) ' Dengan persyaratan di atas, .quhlh terdapat suatu had, fary
tidak memenuhi lima kriteria tersebut, maka hadisnya dikatakan 1d.),
sahih, yakni bisa da'if atau hasan

Apabila kaedah di atas dikaitkan denyan ar riwayah bi al map,
maka persoalannya berhubungan dengan matan suatu hadis. Apakah,
matan sustu hadis ity mengandung kejanggalan (syuzuz) dan atau cacq
("thah).

1. Analisis "[llah Hadis

Nlah hadis berbeda dengan lan al hadis (cacat umum) yang mudah
ditelusun. Cacat umnum pada matan dapat dikenal) dari gejala kepaliuan
yang amat beragam indikatornya, seperti penyaduran maknz matan
hadis ke dalam redaks) yang rancu bahasanya. Perbedaan ini diziu
oleh Abu Dawud (w. 276) seperti terbaca pada risalzh yang ditujukan
kepada warga Makkah bersamaan dengan peluncuran Sunan beliau

Sedangkan ‘illah pada matan adalah fakta penyebab yang
tersembunyi keberadaannya dan tidak transparan, tetapi bila terdetel
maka matan hadis yang sernula sahih bisa menjadi jatuh derajatniya dan
dinyatakan tidak sahih." Dikatakan tersembunyi dan tidak nyatz karena
bagi pemerhati hadis yang belum profesional dan kurang penjelajzhan
medan hadis sulit mengetahuinya. Imam al-Hakim mengingatkan
bahwa ‘illah hadis tidak berhubungan dengan jarh wa tadil periwayat,
sebab seluruh rangkaian rijal pendukung sanad hadis terdiri dari hanya
orang-orang sigat.” Indikasi ketersambungan sanad secara formalitas
tercukupi, unsur kesezamanan guru-murid terdukung oleh periode
kehidupan mereka, lambang perekat periwayatan meyakinkan dan

“thid, hlm. 111,

' Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Usul al-Hadis 'Ulimuh wa Mustalahuh (Beirut:
Dar al-Fikr, 1989), hlm. 292-293, o

! .Hu'.-J'.‘ hlm. 3*#_3'. Jalal ad-Din Abu al-Fad) ‘Abd ar-Rahman as-Suyutiy, Tadrib ar-
Rawi fi Syarh Tagrib an-Nawawiy (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), him. zs:é-. Nur ad-Din
e, Al-Madkhal fla “Ulum al-Hadis ( Madinah: Maktabah al-'llmiyyah, 1966), him.
447, ' '

* Al-Hakim an-Naisaburiy, Marifah fi ‘Ulum al-Hadis (Madinah: Maktabah al-
Hmiyyah, 1977), hlm. 112-113,
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substansi kﬂ“d'dﬂgim Matan beriky, struktur ungkapan matan sangal
perkelayakan. Namunp Bambaran formalitas tersehut, bila dianalisis

ngan seksama ternyata adn L., =
dengd ! | nyata ada l{lllellIllHilH sanad (mursal/ingita’) antar
pt‘l‘lWi\)'“t )"‘gll'li.’l hldllp !\'L"j‘l“]'mn ll'”'l!r'ill.’l “llill‘. Fll'rl'lélh 1,t.rk,,munikasl.

dan sigat yang terpasang (igak mencerminkan kebenaran proses
pembelajaran (at-tahammy wa al-ada). Demiki

an juga keaslian dan
keutuhan berita seperti yang 1

rumuskan dalam komposisi redaksi
matan hadis, mungkin secary

ormal tampak wajar, tapi sebenarnya

terjadi deviasi (Pen}fimpangan) di luar kesengajaan. Misalnya, kemudian
terdata penyisipan (idraj/ Ziyadah), salah dalam merekonstruksi kejadian
akibat bias persepsi Periwayat atau menggabungkan informasi lain yang
punya perpadanan tema tanpa menyertakan isyarat penyekat (idtirab).
Untuk hal yang berkaitan dengan ‘illah, ulama menyatakan
bahwa pada umumnya ‘illah hadis berbentuk: (1) Sanad yang tampak

muttasil dan marfu’, ternyata muttasil tetapi mauquf; (2) sanad yang

tampak muttasil dan marfir’, ternyata muttasil tetapi mursal; (3) terjadi

percampuran hadis dengan bagian hadis lainnya; (4) terjadi kesalahan
penyebutan periwayat, karena ada nama-nama )
sebenarnya berlainan pribadinya.® Terkait dengan adanya ar-riwayah
bi al-ma'na pada matan hadis, maka suatu hadis bisa dimungkinkan
mengandung ‘illat dalam bentuk yang ketiga, yaitu terjadinya
percampuran hadis dengan bagian hadis yang lain atau percampuran
antara hadis Nabi dan pernyataan sahabat atay periwayat. Hadis yang

terindikasi dengan kecacatan semacam ini masuk ke dalam k
hadis ma'lul atau muallal.

‘ang mirip, tetapi

ategori

Sebagai contoh hadis yang kelihatan nya sahih, tapi setelah diteliti
ditemukan ‘illah di dalamnya adalah hadis tentang fada’il as-sahabat,
yaitu:

ol 5 il s 6 Oladn e e 0y iz

o1 G o iy S gl Gals o) e g o 303 @l oe

® Syuhudi Ismail, op. cit., hlm. 132.
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“(Al-Bukhariy mengatakan) Abu al Walid telah
menceritakan kepada kami, (katanya) Syu'bah telah
menceritakan kepada kami, (katanya) al- Walid bin Aizar
memberitahukan kepadaku, (katanya) aku mendengar Abu
Amr Asy-Syaibarily berkata, pemilik rumah ini (sambil
menunjuk rumah Abd Allah) telah memberitahukan kepada
kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah, amal
apakah yang paling disukai Allah?” Nabi menjawab, “Salat
pada waktunya.” Ia bertanya, "Kemudian apa lagi?” Nabi
menjawab, “Berbakti kepada kedua orang tua.” la berta-
nya, “Kemudian apalagi?” Nabi menjawab, “Jihad di jalan
Allah.” Asy-Syaibaniy berkata, “Ibn Masud menceritakan
kepadaku bahwa seandainya dia meminta tambahan
(keterangan) kepada Nabi tentu Nabi akan menambahnya.”
(HR. Al-Bukhariy)”

Kalau diteliti, dua hadis ini bisa dikatakan telah diriwayatkan
secara makna, karena keduanya menjelaskan peristiwa yang
terjadi pada satu waktu, yaitu pertanyaan Ibn Mas'ud.® Di satu sisi,
pertanyaan Ibn Mas'ud diungkapkan dengan bentuk pertanyaan,
"Amal apakah yang paling afdal?” (Ayyu al-amal afdal), dengan
jawaban Nabi seperti pada hadis no.1. Di sisi lain diungkapkan
dengan bentuk pertanyaan, “Amal apakah yang paling disukai oleh
Allah?” (Ayyu al-amal ahabbu ilallah).

Adanya periwayatan secara makna pada kedua hadis di atas dapat
dilihat pada:

“ Ibid, kitab al-Adab, bab al-Birr wa as-Silah, jilid IV, him. 68-69.

* Walaupun tidak menutup kemungkinan bahwa Ibn Mas'ud memang bertanya
kepada Nabi pada waktu yang berbeda.

[116] Kilik Teks Hadis



1. Jalur periwayat kedua hadis yang berbeda, namun keduanya
berakhir pada sahabat yang sama yaitu ‘Abd Allah bin Mas'ud, yang
dalam hal ini sebagai saksi primer dan keduanya mengungkap
pertanyaan Ibn Mas'ud,

2. Pada hadis pertama, pertanyaan [bn Mas'ud diungkapkan dengan

bentuk “ayyu al-mal afdal”, sedang pada hadis kedua berbentuk
“ayyu al-amal ahabbu ilallah”

3. Pada hadis pertama, salat pada waktunya diungkapkan dengan
“as-salatu ala migatiha”, sedangkan pada hadis kedua diungkapkan
dengan bentuk “as-salatu ‘ala waqtiha’.

b. Hadis tentang niat beramal™

Hadis ini diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda; kadang
diungkap dengan “innama al amal bi an-niyyah, innama al-amal bi
an-niyyat, al-amal bi an-niyyah, al-a'mal bi an-niyyah dan terkadang
dengan ya ayyuha an-nas, innama al-amal bi an-niyyah. Perbedaan itu
ada pada penggunaan lafal dalam bentuk jama’ dan mufrad. Namun
pada intinya, semua itu menunjukkan arti yang sama, yaitu setiap
amalan itu sesuai dengan niatnya. Hal serupa juga terjadi pada hadis
tentang al-amal afdal.

Sebenarnya tentang contoh-contoh yang berkaitan dengan al-ibdal
di atas telah disinggung dalam berbagai contoh terdahulu dari uraian
tentang implikasi di atas.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa arriwayah bi al-mana
pada sebagian bentuknya dapat mengakibatkan terjadinya perubahan
arti; dan --selanjutnya-- dapat menyebabkan perbedaan maksud dan
pemahaman terhadap kandungan hadis Nabi. Maka jalan yang perlu
ditempuh adalah meneliti kandungan hadis yang ditransmisikan secara
makna untuk mereduksi salah satu jalan terjadinya ragam perbedaan

2 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Abu Daud, an-Nasa'iy, [bnu Majah,
dengan redaksi yang berbeda-beda. Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagiy telah mem-
bandingkan susunan redaksi berbagai matan hadis ini secara lengkap. Penjelasan
mengenai hal ini, lihat Syuhudi [smail, op.cit., hlm. 71-72. Selanjutnya lihat Abd
al-Bagiy, op.cit., juz TV, hlm. 385.
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dalam penggunaan hadis sebagai dalil dan justifikasi ajaran Islam.
Memang masih dimungkinkan keutuhan pesan yang disampaikan olch
Nabi hingga sampai ke tangan mukharrij meskipun terjadi perbedaan
lafadz yang digunakan. Kemungkinan ini juga bukannya membuat
pengguna hadis aman dari kemungkinan kemasukan hal-hal yang
asing dan bukan berasal dari Nabi. Karena, sebagaimana dinyatakan di
depan, bahwa penelitian tentang periwayatan hadis secara makna yang
terjadi dan terkodifikasi dalam buku-buku hadis sendiri telah melalui
proses penyuntingan oleh pengarang sendiri sebagai manusia biasa,
periwayatan hadis hingga ke tangan mukharrij telah melewati rentang
waktu yang sangat panjang, dan penelitian tentang penggunaan riwayat
secara makna ini sungguh dibutuhkan kecermatan dan kesabaran.
Ini bukti yang nyata bahwa hingga kini belum ada suatu buku yang
memberikan penilaian utuh bahwa hadis-hadis yang terkodifikasi
dalam koleksi yang ada sekarang diriwayatkan secara lafadz atau
makna kecuali secara parsial seorang pengkaji hadis akan menelaah
dan membandingkan serta menyimpulkan secara tentatif bahwa
periwayatan dengan lafadz atau makna benar-benar telah terjadi.
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BAB YV

KESIMPULAN

erdasarkan uraian dan pembahasan terdahulu, dapat dinyata-
kan beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari
permasalahan- permasalahan yang diajukan dalam buku ini:

Ar-riwayah bi al-mana, pada hakekatnya terjadi untuk satu
hadis dalam satu peristiwa yang diungkapkan oleh beberapa
periwayat dengan redaksi yang berbeda-beda, bukan perbedaan
redaksi karena perbedaan peristiwa. Selanjutnya, perbedaan
redaksi (karena ar-riwayah bi al-ma’na) ada yang mempengaruhi
(merubah) arti hadis yang. dimaksud dan ada pulayang tidak.
Secara garis besar, ulama terbagi menjadi tiga kelompok dalam
memandang kehujjahan ar-riwayah bi al-ma'na. Pertama. menolak
secara mutlak; kedua, membolehkan secara mutlak; dan ketiga,
membolehkan dengan syarat-syarat tertentu.

Terjadinya ar-riwayah bi al-ma’na dalam hadis. Nabi disebabkan
oleh beberapa faktor atau sebab-sebab), yaitu: (a.) tidak seluruhnya
hadis Nabi mampu diriwayatkan secara lafal: (b) pada masa Nabi
sampai masa Sahabat, hadis Nabi belum dibukukan (tadwin),
bahkan pada awalnya para sahabat tidak menulis hadis Nabi,
kecuali untuk sahabat-sahabat tertentu; (c) perbedaan kemampuan
intelektualitas periwayat dalam menghafal dan meriwayatkan hadis
Nabi; (d) hadis Nabi disampaikan dalam bentuk sabda, perbuatan
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' am dan wilay
jan al thwal; (¢) menyebarnya umat Isla n wilayahp,.
tagrir dan al, .

ke berbagai penjurt

b uatu metode periwayatn hadis yang menggunakan |,
3. Sebagar s \

(redaksi) dan masing-masing periwayat, njak_a Ar-riwayah
;:I-nm'n{: ternyata membawa implikasi yang mg.mfikan bagi sta,.
dan kualitas hadis. Adanya penggantian lafi:.l (al-ibdal) Pcnamhaha;
ziyadah wa an-nugsan), pembalikan susun,,
kata (Ar-tagdim wa at-ta'khir) dan peringkj.tsan atau..z pemenggalan,
sebagian mata hadis (al-ikhtisar wa at-taqft) yang disebabkan olek,
makna, menimbulkan dua kemungkinan

dan pengurangan (az-

periwayatan secara . !
vaitu masih dalam satu pengertian atau saling menjelaskan dan

kemungkinan lain merubah atau merusak arti (kandungan)
hadis. Kemungkinan kedua inilah yang men}‘ebabkan lemahnya
suatu hadis karena adanya kejanggalan (syuzuz) dan cacat ('illah)
pada matan. Implikasi lanjutan dari hal itu adalah bahwa hadis
yang bersangkutan, yang semula dianggap sahih, menjadi hadis
da'if dalam kategori hadis magqlisb, hadis mudtarib, hadis mudra;
atau lainnya. Oleh karena itu sikap hati-hati dan kecermatan para
peneliti hadis sangat dituntut, terlebih terhadap hadis-hadis vang
telah diriwayatkan secara makna, agar selalu berada pada rel
kebenaran dalam pemanfaatan hadis sebagai sumber ajaran Islam.
Dengan demikian penelitian lanjutan untuk melacak berbagai
hadis dengan berbagai sanad-nya (cross reference) ke dalam
berbagai kitab hadis, dengan perspektif al-riwayah bi al-mana,
menjadi tugas bersama peminat hadis.
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Hadis di satu pihak menempati ruang
" i . pemikiran umat Islam yang demikian urgen,
KRITIK | ramun di lain pihak hadis memiliki banyak
TEKS problem yang perlu dikaji. Problem
HADIS Otentisitas: bagaimana uji kesahihan sanad
dan matan dan problem pemahaman:
bagaimana hadis dipahami dan dijadikan
sandaran hukum dan etika. Namun faktanya,
kajian yang konsen pada aspek sanad (jalur
transmisi periwayatan) lebih mendominasi
dibanding dengan kajian pada aspek matan. Tidak heran jika karya
yang mengupas jalur periwayatan hadis sangat massif dan
sebaliknya karya dan referensi tentang kajian matan sangat minim.
Terkait dengan kajian ar-Riwayah bi al-Ma'na, ia merupakan
salah satu bentuk apresiasi penulis terhadap pengembangan
kritik teks matan hadis. Dari sisi bagaimana diperlukan
sistematisasi atas dinamika pemikiran hadis, maka buku yang ada
di tangan pembaca ini sungguh sangat membantu. Tidak sekedar
menjelaskan bagaimana ulama berbeda pendapat dalam
menetapkan hukum dan kaedah ar-Riwayah bi al-Ma'na | tapi
penulis berhasil menyajikan fakta bahwa model periwayatan ini
berimplikasi pada kualitas hadis, dan tentunya terkait dengan
status kehujjahannya.

Buku ini merupakan terobosan baru dalam studi hadis,
khususnya Kritik Matan. Tentunya layak untuk dijadikan bahan
bacaan dan referensi bagi para pengkaji hadis.

Selamat berdialektika.

ISEN! 978-bOE-L0%78-9-7

11 Dapokan 1530 Peleman
Rejowinangun Kotagede Yogyakana
Telp : (0274) 4436767, 0856 4345 5556
QUFB602 QTE9T

dialektika Emall: mitradialektika@qmall.com
6026





{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }

